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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Pendidikan merupakan proses dalam meningkatkan harkat dan maratabat manusia yang berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah serta dalam lingkungan masyarakat sekaligus sebagai tanggung jawab antara keluarga, masyarakat dan pemerintah dalam pelaksanaan pendidikan. Dalam Undang-Uudang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, menegaskan bahwa:

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggug jawab.

Secara umum, pendidikan bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran. Mengimplementasikan adanya proses pendidikan yang mengarah kepada perwujudan kepribadian. Dalam tingkat SMA merupakan perkembangan yang sangat rentan dalam disiplin diri siswa. Dilihat dari tujuan yang bersifat umum dan mendasari pendidikan selanjutnya. Depdiknas (2003:149) menyatakan “pendidikan harus memberikan dampak positif bagi kehidupan masyarakat dan kebudayaan nasional”. Sesuai dengan pernyataan tersebut bahwa pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam membangun masyarakat, kebudayaan dan perkembangan bangsa
Dalam pendidikan saat ini terdapat gerakan nasional untuk menciptakan sekolah yang membina generasi muda yang beretika, bertanggung jawab, dan perduli melalui pemodelan dan mengajarkan karakter baik dengan penekanan pada nilai universal yang kita setujui bersama.Ini adalah suatu usaha yang disengaja dan proaktif baik dari sekolah, daerah, dan juga negara untuk menanamkan siswanya pada nilai etika utama seperti menghargai diri sendiri dan orang lain, bertanggung jawab, integritas, dan disiplin diri. Pendidikan karakter menjadi bagian ranah salah satu dimensi disiplin diri siswa, oleh karena itu pendidikan karakter erat kaitannya dengan disiplin sebagai pembelajaran sosial dan emosi siswa.
Tujuan utama pendidikan secara umum adalah mengembangkan disiplin diri di kalangan pelajar, baik menunjukkan secara sosial maupun perilaku bertanggung jawab secara moral. Tujuan ini bertepatan dengan tujuan pendidikan yang penting, serta sebagai alternatif dari disiplin yakni untuk memperbaiki perilaku yang menciptakan dan memelihara lingkungan yang aman, tertib dan kondusif untuk belajar.

Disiplin dalam kehidupan bila mana dirinci secara khusus dan terurai aspek demi aspek akan menghasilkan etika sebagai norma-norma yang berlaku dalam pergaulan, termasuk juga dalam hubungan dengan lingkungan sekitarnya. Misalnya etika dalam pergaulan antara siswa dan orang tua, guru, cara berpakaian berbagai sopan santun lainnya, proses pendidikan melalui disiplin memerlukan ketegasan dan kebijaksanaan. Ketegasan mengharuskan pendidik memberikan sanksi pada setiap siswa yang melanggar tata tertib agar mereka sadar bahwa perbuatannya tidak benar. Kebijaksanaa mengharuskan pendidik untuk berlaku adil dalam memberikan sanksi  bagi siswa yang melanggar ketentuan disiplin yang diberlakukan bagi mereka, yang pada akhirnya akan menyadarkan siswa pada hak dan kewajbannya.

Disiplin akan timbul bila adanya keterbukaan, kerjasama, mematuhi suatu norma dengan rasa tanggung jawab. Pentingnya disiplin bukan hanya pada lembaga formal, namun pada lembaga non formal pun sangat penting. Sudah menjadi keharusan bahwa tiap-tiap lembaga pendidikan, baik formal maupun non formal harus bisa menegakkan serta menciptakan suatu disiplin yang tinggi. Apabila didalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan tidak mengutamakan disiplin, kemungkinan besar lembaga pendidikan itu tidak bisa berjalan dengan baik, sehingga proses belajar mengajar akan terganggu. Oleh karna itu, untuk mencapai tujuan pendidikan salah satunya yaitu dengan meningkatkan disiplin belajar siswa. agar proses belajar mengajar lancar maka seluruh siswa harus mematuhi tata tertib dengan penuh rasa disiplin yang tinggi. Disiplin merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan dan keterkaitan terhadap sesuatu peraturan tata tertib.
Kedisiplinan belajar pada siswa harus dimiliki sehingga siswa dapat mencapai prestasi yang diinginkan. Siswa yang sering terlambat datang ke sekolah dapat berdampak buruk bagi prestasi siswa karena siswa yang terlambat datang ke sekolah akan mengalami masalah dalam proses kegiatan belajar mengajar, terkena sanksi sekolah, dan dapat mengganggu siswa lain pada saat proses belajar berlangsung.
SMP Negeri 1 Wasuponda yang mempunyai misi  untuk melahirkan generasi yang cerdas dan berahlak mulia. Secara ideal apabila telah ada peraturan yang mengatur siswa untuk berdisiplin maka seluruh siswa harus dengan sadar mentaatinya. Sehingga, dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah akan berjalan dengan tertib, efektif dan efisien. Para guru akan merasa nyaman ketika mengajar didalam kelas maupun ketika berada diluar kelas. Siswa-siswi juga akan merasakan hal yang sama sehingga mereka akan dapat belajar dengan tenang dan mencapai hasil yang memuaskan.
Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti pada hari senin tanggal 10 mei 2015 maka penulis akan memaparkan permasalahan yang ada di SMP Negeri 1 Wasuponda Kabupaten Luwu Timur yaitu kurangnya disiplin belajar siswa dan banyaknya siswa yang malanggar peraturan siswa seperti: datang terlambat, membuat gaduh dikelas saat pelajaran berlangsung, seragam sekolah tdak lengkap pada saat upacara, memanjat pagar, bolos dan sebagainya. sehingga diperlukan tindakan dari semua pihak sekolah untuk melakukan adanya sosialisasi peraturan atau tata tertib sekolah dan pengawasan dalam proses belajar mengajar agar disiplin belajar dapat diterapkan dengan efisien. Menurut wawancara awal pada kepala sekolah SMP Negeri 1 Wasuponda Kabupaten Luwu Timur pada tanggal 11 Mei 2015 beliau mengatakan pada dasarnya disiplin belajar siswa ialah suatu proses bimbingan yang bertujuan menanamkan pola perilaku tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu, atau membentuk manusia dengan ciri-ciri tertentu, terutama untuk meningkatkan kualitas mental dan moral siswa di SMP Negeri 1 Wasuponda, sedangkan tujuan disiplin belajar yaitu mengatur kegiatan, peraturan atau tata tertib belajar siswa agar kegiatan tersebut menunjang proses belajar mengajar disekolah agar dapat berjalan dengan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat mencapai tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan.
Sebelumnya topik penelitian ini sudah diteliti oleh beberapa orang diantaranya:

1. Elin Asliyanti (2012) studi tentang kedisiplinan belajar sekolah di SMK Budi Utomo Kabupaten Luwu Timur. Dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana tata tertib belajar disekolah di SMK Budi Utomo Kabupaten Luwu Timur. Hasil penelitian ini mengenai tata tertib belajar disekolah SMK Budi Utomo Kabupaten Luwu Timur cukup baik. oleh karna itu, lembaga sekolah harus menggunakan metode-metode penerapan tata tertib yang tepat agar siswa dapat mematuhi peraturan yang telah ditetapkan dan guru harus dapat menunjukkan secara konsisten pada siswa mengenai tingkah laku mana yang dinilai baik dan mana yang tidak baik.
2. Wessy Rosesti (2010) tentang studi tentang pembinaan disiplin belajar siswa di SMA Negeri 2 Malili Kabupaten Luwu Timur. Dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana pembinaan disiplin belajar siswa di SMA Negeri 2 Malili Kabupaten Luwu Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pembinaan disiplin di SMA Negeri 2 Malili Kabupaten Luwu Timur tergolong baik. Artinya dengan adanya pembinaan disiplin yang diberikan maka mereka akan mengerti bahwa pentingnya disiplin dalam dirinya untuk menunjang kelangsungan proses belajar mengajar dan juga siswa akan menaati serta patuh pada peraturan-perturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
Menyimak fenomena tersebut secara empiris maupun atas dasar kajian teoritis sangat menarik untuk dikaji dengan penelitian ilmiah terhadap kedisiplinan belajar siswa, karena disiplin belajar siswa berkaitan erat dengan kelangsungan proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Selain itu, dalam rangka membuktikan lebih jauh mengenai apa yang diamati dan apa yang sesungguhnya terjadi pada kedisiplinan belajar siswa di SMP Negeri 1 Wasuponda. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji secara mendalam melalui penelitian yang berjudul “Studi Kasus Kedisiplinan Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Wasuponda Kabupaten Luwu Timur.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian yang dikaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Kedisiplinan Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Wasuponda Kabupaten Luwu Timur” ? 
C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa di SMP Negeri 1 Wasuponda Kabupaten Luwu Timur.
D. Manfaat Peneliti
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua:

1. Secara teoretis penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap kedisiplinan belajar siswa sehingga dapat menjadi tambahan referensi atau rujukan bagi penelitian selanjutnya.
2. Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat untuk beberapa hal berikut:

a. Masukan dan umpan balik bagi kepala sekolah untuk melaksanakan kedisiplinan belajar siswa secara terprogram dan kontinyu, sehingga dapat digunakan untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi di sekolah.
b. Masukan bagi guru bahwa pelaksanaan kedisiplinan belajar siswa yang dilakukan kepala sekolah sebagai acuan untuk memotivasi diri dalam meningkatkan profesionalisme pada proses pembelajaran, sehingga pada akhir mutu pendidikan akan lebih baik.
c. Bagi peneliti, penelitian ini sangat berguna untuk membekali peneliti ke jenjang berikutnya baik dalam pengabdian di sekolah sebagai guru atau bahkan kepala sekolah, dan tentunya penelitian ini sekaligus merupakan proses untuk terus membekali diri dengan ilmu keterampilan memimpin minimal terhadap dirinya sendiri.
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